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I. PENDAHULUAN 

Sektor UMKM menjadi pilar penting bagi perekonomian Indonesia untuk pemerataan pendapatan dan 

meminimalisir angka pengangguran yang menjadi program prioritas pemerintah Indonesia. Ketika pandemi 

mewabah di Indonesia menyebabkan sebagian besar perusahaan mengalami penurunan dan penutupan, 

UMKM masih stabil ditengah minat permintaan produk oleh konsumen yang semakin rendah karena 

pembatasan sosial selama pandemi berlangsung (Nasution, 2018). UMKM memiliki kontribusi yang sangat 

besar dalam pembentukan PDB yang mana pada tahun 2020 sebesar 61,07% atau senilai Rp. 8.537 triliun 
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Digitalisasi bisnis memiliki pengaruh cukup siginifikan terhadap kegiatan bisnis yang 

dijalankan oleh sektor UMKM di Indonesia. Namun, pada kenyataannya tidak semua pelaku 
UMKM memahami bagaimana konsep bisnis yang terbaru dan berbasis digital untuk 

meningkatkan nilai bisnisnya. Permasalahan ini menjadi hambatan bagi pelaku UMKM untuk 

mempertahankan bisnisnya ditengah modernisasi dan masifnya kompetitor yang terus 

berkembang memperbaiki kualitas bisnis supaya menarik minat pelanggan. Berdasarkan 
fenomena tersebut, maka perlu dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

menekankan kepada manajemen bisnis terbaru menyesuaikan era digital saat ini. Tujuan 

dilaksanakannya pengabdian adalah memperkenalkan manajemen bisnis terbaru kepada 

pelaku UMKM supaya bisa diterapkan sesuai gaya konsumen saat ini. Metode pengabdian 
dilaksanakan dengan cara seminar dan memperkenalkan model bisnis canvas kepada para 

pelaku UMKM. Model bisnis canvas pada topik pengabdian ini diharapkan mampu menjadi 

pilihan tata kelola bisnis UMKM yang lebih sesuai untuk diimplementasikan di era digital 

saat ini karena memiliki poin – poin penting penunjang bisnis, sehingga hasil akhir yang 
diharapkan adalah perolehan pendapatan lebih maksimal.         
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Business digitalisation has a significant influence on business activities run by the MSME 
sector in Indonesia. However, in reality, not all MSME players understand how the latest 
and digital-based business concepts can increase their business value. This problem is an 
obstacle for MSME players to maintain their business amid modernisation and massive 
competitors who continue to develop to improve business quality in order to attract 
customers. Based on this phenomenon, it is necessary to carry out community service 
activities that emphasise the latest business management to adjust to the current digital era. 
The purpose of the service is to introduce the latest business management to MSME players 
so that it can be applied according to current consumer styles. The community service 
method is carried out by means of seminars and introducing the canvas business model to 
MSME players. The canvas business model in this service topic is expected to be an option 
for MSME business governance that is more suitable for implementation in the current 
digital era because it has important points of business support, so that the expected end 
result is maximum revenue generation.  
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(liputan6.com, 28 April 2021). UMKM juga memiliki peran yang signifikan dalam hal penyerapan tenaga 

kerja, serta pertumbuhan investasi hulu ke hilir dalam skala kecil dan menengah. Selain itu, kebutuhan 

tenaga kerja di sektor UMKM tidak membutuhkan kualifikasi pendidikan tinggi, sehingga mampu 

menjangkau masyarakat untuk bisa bekerja.  

Keberlangsungan UMKM tidak hanya ditunjang dari peran serta pemerintah melalui kebijakan yang 

mendukung dan mempermudah akses pelaku UMKM, akan tetapi juga dibutuhkan peningkatan kompetensi 

pelaku UMKM untuk menyesuaikan kegiatan bisnis yang selalu dinamis (Puspita et al., 2020; Viknesuari et 

al., 2022). Peningkatan kompetensi yang saat ini dibutuhkan karena memasuki era digital adalah digital 

marketing, yaitu kemampuan pelaku usaha untuk memasarkan produk dengan memanfaatkan digitalisasi 

yang sudah sangat masif perkembangannya. Digital marketing dinilai lebih mampu memasarkan produk 

dengan jangkauan luas dan minim biaya (Anita Wulandari et al., 2023; Setyowati et al., 2021). Menurut 

Naufalin (2020) keterampilan digital yang masih terbatas merupakan masalah utama bagi UMKM. Akses 

teknologi dan infrastruktur yang terbatas, perubahan pelayanan dari offline ke online, persaingan usaha yang 

ketat dan perubahan regulasi turut menjadi penyebab masih belum optimalnya digitalisasi. Selain itu, 

ketidakpahaman terhadap manfaat dan potensi yang ditawarkan oleh digitalisasi menjadi hambatan lainnya. 

UMKM seringkali terhambat dalam mengadopsi teknologi baru karena kurangnya pengetahuan mengenai 

cara mengoperasikan alat digital yang tersedia, serta ketakutan akan biaya yang mungkin timbul dari 

transformasi digital tersebut (Zikri, 2024). 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Kabupaten Jember pada tahun 2024 Kabupaten Jember memiliki 

647.000 UMKM yang mana 514.859 diantaranya tergolong usaha mikro. Hal tersebut menjadikan 

Kabupaten Jember menjadi kabupaten dengan jumlah anggota UMKM terbesar di Jawa Timur. Banyaknya 

jumlah UMKM yang tersebar di wilayah Kabupaten Jember dan pemanfaatan digitalisasi dalam UMKM 

akan memberikan nilai manfaat dalam meningkatkan daya saing usaha serta mampu menjangkau pasar yang 

lebih luas. Untuk menghadapi tantangan digitalisasi oleh UMKM, penerapan Business Model Canvas (BMC) 

dapat menjadi solusi yang efektif (Hendrasto et al., 2024; Hutasuhut et al., 2020). BMC adalah alat yang 

digunakan untuk menggambarkan, merancang, dan menganalisis model bisnis secara menyeluruh dalam 

bentuk visual (Hendrasto et al., 2024). Dalam konteks UMKM, penerapan BMC sangat berguna untuk 

membantu pelaku usaha memahami elemen-elemen penting yang membentuk keberhasilan bisnis, seperti 

segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, sumber daya kunci, aktivitas 

kunci, mitra kunci, struktur biaya, dan aliran pendapatan (Alam & Puguh Hayu Triono, 2023; Hidayah et al., 

2023; Kadek et al., 2024; Mandamdari & Widjojoko, 2022; Wardana & Sitania, 2023). Dengan BMC, 

UMKM dapat mengidentifikasi potensi pasar yang lebih luas dan merancang pendekatan yang lebih inovatif 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing 

(Ningsih et al., 2023). Selain itu, penerapan Business Model Canvas ini membantu pelaku UMKM untuk 

lebih fokus pada aspek-aspek yang memiliki dampak langsung terhadap pertumbuhan bisnis, serta dapat 

memberikan panduan yang jelas dalam membuat keputusan strategis yang berdampak jangka panjang pada 

keberlanjutan usaha (Ong, 2023). Sehingga dalam menghadapi tantangan ini, penerapan Business Model 

Canvas (BMC) menjadi sangat relevan bagi UMKM. 

 

II. MASALAH 

Permasalahan yang diangkat sebagai topik kegiatan adalah ketertinggalan UMKM binaan yang tidak 

menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing bisnis. Hal tersebut disebabkan sebagian 

besar peserta merupakan pengusaha dengan rentang usia tua yang cenderung tidak menguasai digitalisasi 

bisnis. Oleh karena itu, perlu diselenggarakannya manajemen bisnis yang baik karena dinilai lebih memiliki 

pengaruh signifikan terhadap wawasan pelaku UMKM untuk mengelola bisnisnya. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan di aula kantor Bulog Cabang Jember yang berlokasi di Kabupaten Jember. Berikut ini foto 

lokasi pengabdian diselenggarakan: 
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan bekerja sama antara Politeknik Negeri Jember dan 

Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng – Banyuwangi dengan Bulog Kantor Cabang Jember yang memiliki 

UMKM binaan. UMKM yang dibina memiliki rata – rata omset antara Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 1 

Milyar. Pelaksanaan kegiatan dilaksanaan di aula Bulog Jember dan narasumber dari civitas akademika 

Jurusan Bisnis - Politeknik Negeri Jember serta Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng – Banyuwangi 

dengan mengangkat isu digitalisasi marketing dan edupreneur. Metode pelaksanaan berupa seminar oleh 

dosen jurusan bisnis yang membahas strategi meningkatkan nilai jual dengan memanfaatkan teknologi 

digital. Poin penting disampaikan adalah metode bisnis menggunakan pendekatan bisnis canvas, yaitu 

metode pengukuran bisnis secara komprehensif termasuk didalamnya merancang strategi membangun 

digitalisasi bisnis supaya produk bisa dikenal luas di pasaran. 
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Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

A. Diskusi Bersama Mitra Pengabdian (Bulog) 

Tahapan pertama kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan cara berdiskusi langsung bersama mitra 

pengabdian yaitu Kantor Bulog Cabang Kabupaten Jember yang memiliki UMKM binaan untuk membahas 

isu – isu terbaru, khususnya pada lingkup manajemen bisnis. Binaan Bulog adalah pelaku UMKM yang 

mayoritas pemiliknya adalah individu dengan usia cukup tua dan masih mempertahankan tata kelola secara 

sederhana seperti membangun hubungan baik dengan pelanggan melalui pemberian potongan pembelian 

pada produk tertentu. Selain itu, permasalahan lainnya adalah pelaku UMKM kurang memahami manajemen 

bisnis digital yang saat ini sedang masif dijalankan oleh pelaku UMKM lainnya, sehingga berpengaruh 

terhadap pendapatan mereka yang cenderung tidak mengalami peningkatan secara signifikan setiap 

tahunnya. Supaya memperoleh pendalaman isu dan masalah terhadap UMKM binaan Bulog Kabupaten 

Jember, maka langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi secara langsung bersama para pelaku UMKM 
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mengenai kendala mereka dalam menjalankan usaha. 

B. Identifikasi Bersama UMKM Binaan Bulog 

Pada tahapan ini dilaksanakan sebagai upaya mendalami permasalahan pelaku UMKM binaan Bulog 

Kabupaten Jember dalam menjalankan bisnisnya. Kendala yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara 

adalah manajemen bisnis yang dirasa tidak maksimal dan kurang efektif untuk diimplementasikan. 

Keterangan pelaku UMKM selaras dengan diskusi bersama Bulog yang lebih menekankan pada aspek 

manajerial bisnis menjadi permasalahan utama. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kegiatan yang dapat 

menambah aspek wawasan pelaku UMKM mengenai tata kelola bisnis yang lebih baik. 

C. Identifikasi Materi Pengabdian 

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan diskusi yang dilakukan oleh tim pengabdian dari Politeknik Negeri 

Jember bersama Universitas Islam Ibrahimy – Genteng untuk menentukan materi yang dipergunakan 

menjawab hambatan pelaku UMKM menjalankan bisnis. Proses penentuan materi dilakukan dengan cara 

merangkum sejumlah riset – riset terbaru yang meneliti permasalahan bisnis dalam lingkup entitas kecil – 

menengah. Model bisnis canvas dipilih setelah riset – riset sebelumnya menemukan bukti empiris bila model 

tersebut mampu menstimulus pelaku usaha untuk mengidentifikasi faktor – faktor apa saja yang berpengaruh 

penting terhadap kesuksesan bisnis (Carter & Carter, 2020; Ferasso, 2021; Shpak et al., 2020). Melalui bukti 

empiris ini, maka tim pengabdian kepada masyarakat memilih materi model bisnis canvas sebagai topik atau 

materi yang akan disampaikan kepada pelaku UMKM binaan Bulog Kabupaten Jember. 

D. Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui kegiatan seminar yang diikuti oleh 55 pelaku UMKM yang 

berada dibawah binaan Bulog Kabupaten Jember. Mayoritas adalah pelaku bisnis yang memperdagangkan 

kebutuhan pokok seperti beras, minyak, dan gula. Para peserta diperkenalkan dengan model bisnis canvas 

yang dinilai lebih sesuai dengan kondisi bisnis saat ini serta diberikan latihan singkat untuk mengidentifikasi 

tata kelola bisnis berbasis model canvas. Proses penyampaian materi di awal sempat kurang maksimal 

diterima oleh peserta karena baru mengenal model canvas, namun pada sesi diskusi dan latihan mampu 

diikuti secara maksimal karena terdapat kegiatan praktik penyusnan tata kelola bisnis berbasis canvas yang 

didampingi oleh tim pengabdian. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan memfokuskan pada peningkatan nilai penjualan UMKM 

binaan Bulog Cabang Jember memperoleh antusias tinggi dari peserta UMKM. Kegiatan tidak hanya 

dilaksanakan dengan seminar, namun juga diskusi bersama untuk bertukar pengalaman antara pemateri dan 

sesama peserta. Peserta sangat antusias untuk berdiskusi karena nilai penjualan menjelang akhir tahun 2024 

tidak meningkat pesat dan cenderung stagnan sampai dengan menurun. Kesulitan lainya adalah peserta 

belum memaksimalkan teknologi dan minim literasi untuk dimanfaatkan sebagai indikator meningkatkan 

bisnis. Penyampaian materi metode bisnis canvas menghasilkan suatu perubahan pemikiran dan perilaku 

serta kesadaran pelaku UMKM yang lebih maju karena poin – poin pada bisnis canvas mendorong nilai 

penjualan menjadi lebih besar.  

 
Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Narasumber 
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Kegiatan tidak hanya di isi dengan seminar, akan tetapi dilaksanakan pula praktik menggunakan tabel 

canva yang terdiri dari beberapa poin penting proses identifikasi bisnis yang lebih komprehensif. Selain itu 

kegiatan pengabdian diisi dengan penyerahan penghargaan bagi pelaku UMKM yang dinilai memiliki 

manajemen bisnis menarik dari pihak narasumber dan Bulog. Manajemen bisnis tersebut dapat 

diimplementasikan oleh pelaku UMKM lainnya dalam rangka memberi wawasan tambahan supaya bisnis 

yang dijalankan bisa memperoleh target keuntungan yang lebih inggi di tahun selanjutnya. Keuntungan yang 

tinggi merepresentasikan tingkat keberhasilan atau capaian peserta untuk mengelola manajemen usaha 

dengan lebih efektif dan efisien di masa depan. Temuan pada saat pelaksanaan pengabdian adalah tidak 

semua peserta menerapkan manajemen bisnis yang bersifat konvensional atau lebih berfokus pada perolehan 

keuntungan semata dalam menjalankan strategi bisnisnya dan tidak merancang strategi bisnis secara 

berkelanjutan.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan sebagaimana metode pelaksanaan pada gambar 

2, yaitu diawali dengan mengidentifikasi isu bersama pihak Bulog yang memiliki UMKM binaan di wilayah 

Kabupaten Jember. UMKM binaan Bulog Jember dengan jumlah 55 anggota binaan dengan rata-rata usia 

binaan 40-50 tahun dengan latar belakang pendidikan sebagian besar adalah sekolah menengah atas dengan 

pemahaman akan teknologi dan manajemen bisnis yang terbatas tentunya membutuhkan metode 

pendampingan yang berbeda dengan yang berusia muda. Bulog menjelaskan bila pihaknya menginginkan 

UMKM binaannya memiliki daya saing bisnis yang lebih baik di masa depan, sehingga diharapkan dapat 

memunculkan lapangan kerja baru bagi warga disekitar UMKM dan dapat menyediakan produk dengan 

harga lebih terjangkau. Langkah kedua adalah berdiskusi dengan beberapa pihak UMKM binaan untuk 

menggali lebih dalam permasalahan yang sering dialami selama menjalankan bisnis. Poin yang diperoleh 

adalah pelaku UMKM tidak memiliki metode bisnis modern yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan menjalankan bisnis, sehingga permasalahan ini sepatutnya memperoleh perhatian penting dan 

solusi untuk memperlancar kegiatan bisnis UMKM. Pada tahapan ini diketemukan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM tidak memiliki metode bisnis yang mumpuni dan hanya berfokus kepada perolehan laba tanpa 

berpegang teguh pada model bisnis tertentu. Pelaku UMKM hanya berpikir untuk menghabiskan produk dan 

mengejar keuntungan atau laba bersih. 
 

Tabel 1. Data Demografi Peserta Pengabdian Masyarakat 

Keterangan Jumlah 

Jenjang Pendidikan 

a. SMA 

b. S1 

 

42 

13 

Jenis Kelamin 

a. Perempuan 

b. Laki – laki 

 

40 

15 

Usia (tahun) 

a. 20 – 30 

b. 31 – 40 

c. 41 - 50  

 

12 

15 

28 

 

Langkah ketiga adalah mengidentifikasi isu yang menjadi masalah UMKM dengan konsep bisnis 

modern yang dapat menjadi jawaban atas keresahan pelaku UMKM. Oleh karena itu, tim pengabdian dari 

Jurusan Bisnis Politeknik Negeri Jember dan Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng – Banyuwangi 

memperkenalkan Business Model Canvas  yang saat ini banyak diteliti dan memiliki pandangan positif untuk 

pengelolaan bisnis secara modern. Business Model Canvas  memiliki indikator yang komprehensif dengan 

memadukan analisis keuangan, produksi, manajemen hubungan pelanggan, teknologi, dan marketing supaya 

mempermudah pelaku bisnis untuk menjalankan roda bisnisnya secara maksimal (Galardi et al., 2022; Shpak 

et al., 2020). Business Model Canvas  lebih baik untuk diimplementasikan karena memiliki faktor – faktor 

penting yang selama ini cenderung tidak terpikirkan oleh pelaku bisnis karena mayoritas mereka hanya 

memikirkan upaya untuk memperoleh keuntungan semata (Andriyanto et al., 2022; Braun et al., 2021). Oleh 

sebab itu, solusi yang ditawarkan kepada pihak UMKM adalah memperkenalkan Business Model Canvas  

sebagai acuan baru mereka menjalankan usaha. 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 6 No. 1, 2025 |pp: 1256-1263 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.5349 

1261 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                                      Eka Yuniar, et.al 

Upaya Meningkatkan Daya Saing UMKM di Era Digitalisasi Bisnis 
 

 
Gambar 4. Peserta Pengabdian Masyarakat 

 

Langkah keempat adalah melaksanakan seminar sebagai wadah dalam memperkenalkan Business 

Model Canvas dan bagaimana untuk menggunakannya. Para pelaku UMKM binaan Bulog Jember sangat 

bersemangat mengikuti kegiatan seminar yang dibawakan oleh civitas akademika Politeknik Negeri Jember 

beserta Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng – Banyuwangi karena sebelumnya tidak memiliki 

pengetahuan yang dinilai lebih sesuai dijalankan pada masa sekarang yaitu penggunaan Business Model 

Canvas. Dari hasil seminar yang sudah diselenggarakan, diharapkan menambah wawasan bagi pelaku 

UMKM untuk mencoba mengimplementasikan model canvas yang memungkinkan pelaku usaha UMKM 

binaan Bulog Jember dalam mengambil keputusan yang lebih baik supaya mendapat hasil bisnis yang lebih 

maksimal, bekelanjutan, dan dapat bersaing dengan kompetitor. 

  
Tabel 2 Kerangka Business Model Canvas 

Key Partners 

- Bulog 

Jember 

- Supplier 

Barang 

Lain 

- Pasar 

Grosir 

Key Activities 

- Membangun 

hubungan 

pelanggan 

- Pelayanan 

pelanggan 

- Menjaga 

kualitas 

produk 

Value Propositions 

- Produk 

berkualitas 

- Harga 

terjangkau 

- Stok selalu 

tersedia 

Customer 

Relationships 

- Diskon 

- Promosi 

- Bazaar 

- Tergabung 

dalam 

komunitas 

Customer Segments 

- Ibu Rumah 

Tangga 

- Pedagang/

warung 

penjual 

makanan 

- Usaha 

makanan 

olahan Key Resources 

- Hubungan 

pelanggan 

- Sumberdaya 

manusia 

- Sumberdaya 

fisik 

Channels 

- Media sosial 

WA, FB, IG 

dll. 

- Pengiriman 

gratis 

Cost Structure 

- Beban Operasional Toko 

- Beban Pemeliharaan Toko 

- Beban Komisi Penjualan 

- Pemberian diskon dan promo ke 

pembeli 

Revenue Streams 

- Selisih margin dari penjualan produk mitra bulog  

- Pembagian keuntungan dengan supplier 

- Keuntungan dari produk yang dibeli dipasar grosir 

 

  

Penerapan Business Model Canvas pada UMKM binaan Bulog Jember memberikan sejumlah manfaat 

yang memiliki potensi dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Pertama Business Model Canvas 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam dalam pemenuhan kebutuhan pelanggan. Kedua, Business 

Model Canvas mendorong pelaku usaha UMKM dalam melakukan inovasi produk dan pelayanannya kepada 

konsumen. Ketiga, Business Model Canvas meningkatkan  efisiensi dan efektifitas dalam operasional usaha 

sehingga membantu pelaku UMKM binaan Bulog dalam mengidentifikasi area yang perlu dikurangi 

biayanya dan meningkatkan keuntungan melalui analisis struktur biaya dan sumber pendapatan. Keempat, 

Business Model Canvas membantu pelaku UMKM binaan dalam merencanakan saluran distribusi yang 

efektif dan membangun hubungan pelanggan yang berkelanjutan. 

Temuan menarik pada kegiatan pengabdian ini adalah mayoritas pelaku UMKM telah 

mengimplementasikan sebagian konsep model bisnis canvas, namun tidak dipraktikkan secara konsisten 

karena menganggapnya tidak membawa perubahan secara signifikan. Hal ini tentu tidak bisa langsung 

mengubah jalannya bisnis, terlebih berdampak langsung secara signifikan terhadap pemasukan sehari – hari. 

Tata kelola berbasis canvas perlu diimplementasikan secara berkelanjutan oleh pelaku UMKM. Pola pikir 

mereka masih cenderung kepada kembalinya modal dan keuntungan yang diperoleh, akan tetapi tidak 

melihat bagaimana prospek di masa depan yang seharusnya bisa dirasakan juga di periode – periode bisnis 

selanjutnya. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaku UMKM binaan Bulog Jember dapat mengikuti secara penuh acara yang diselenggarakan oleh 

pihak Bulog Jember beserta Jurusan Bisnis - Politeknik Negeri Jember dan Institut Agama Islam Ibrahimy 

Genteng – Banyuwangi melalui sosialisasi Business Model Canvas. Teori canvas telah mendapat penilaian 

dari beberapa peneliti bahwa model tersebut mampu meningkatkan manajemen bisnis dan perolehan 

pendapatan dari bisnis yang dijalankan. Mengacu kepada hasil riset tersebut, maka model canvas 

diperkenalkan melalui sosialisasi kepada pihak UMKM binaan Bulog Jember. Pelaku UMKM sangat 

antusias mengikuti seminar dan berharap bisa mengimplementasikan canvas sesuai materi yang telah 

disampaikan oleh narasumber. 
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